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ABSTRAK

Sesuai dengan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
guru bersertifikasi diwajibkan memenuhi beban mengajar minimal 24 jam tatap muka
perminggu. Salah satu alternatif bagi guru yang tidak dapat memenuhi beban jam
mengajarnya di sekolah adalah dengan mengajar di sekolah swasta. Namun, tidak seperti di
kota besar, di daerah non-kota besar terdapat kesenjangan kualitas antara sekolah negeri
dengan sekolah swasta. Perbedaan tersebut menyebabkan guru-guru dari sekolah negeri
unggulan mengalami kesulitan dan hambatan dalam melaksanakan tugasnya di sekolah
swasta. Hambatan dan kesulitan tersebut menyebabkan stres pada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi coping stress terhadap derajat stres
guru bersertifikasi yang mengambil tambahan jam mengajar di sekolah swasta. Subjek
penelitian merupakan 20 guru bersertifikasi di SMAN 10 Padang yang mengambil
tambahan jam mengajar di sekolah swasta. Rancangan penelitian yang digunakan berupa
penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner coping stress yang mengacu pada teori Lazarus & Folkman (1984) dan kuesioner
derajat stres berdasarkan teori respon stres Taylor (1999). Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi Square dan didapatkan nilai Asymp.Sig sebesar 0,361. Berdasarkan
kriteria terima HO jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat
hubungan antara strategi coping stress dengan derajat stres pada guru SMA bersertifikasi di
SMAN 10 Padang yang mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta.
Sehingga dalam kasus pada penelitian ini, rendah atau tingginya derajat stres yang dialami
oleh guru tidak memiliki hubungan dengan penggunaan strategi penanggulangan stres
tertentu, apakah dominan menggunakan Problem Focused Coping atau Emotional Focused
Coping.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu dan kualitas guru adalah
dengan Sertifikasi Guru. Guru yang telah lulus sertifikasi atau yang disebut guru
bersertifikasi harus memenuhi beban jam mengajar minimal yang ditetapkan Undang-
Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 35 ayat 2, yaitu minimal 24
jam tatap muka perminggu dan maksimal 40 jam tatap muka perminggu. Apabila guru tidak
dapat memenuhi beban jam mengajar minimal tersebut maka guru akan dikenai
pelanggaran terhadap Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, pasal Pasal
62 ayat 2.

Kewajiban 24 jam mengajar perminggu tingkat pemenuhannya memiliki banyak
parameter, di antaranya yang utama adalah jumlah kelas dan jumlah guru mata pelajaran
sejenis. Bila jumlah kelas tidak sesuai dengan perbadingan jumlah guru mata pelajaran
sejenis, maka kewajiban beban mengajar 24 jam perminggu menjadi tidak terpenuhi. Salah
satu alternatif untuk memenuhi beban jam mengajar adalah dengan mengajar di sekolah
swasta. Masalahnya, tidak seperti di kota-kota besar, di daerah non-kota besar jarang
terdapat sekolah swasta yang kualitasnya dapat disetarakan dengan sekolah negeri, apalagi
sekolah negeri unggulan, justru kebanyakan sekolah swasta menjadi sekolah penampungan
bagi siswa-siswa yang tidak lulus di sekolah negeri.

Menghadapi kondisi yang baru dan berbeda dari kondisi yang biasa dihadapi tentu
bukanlah hal yang mudah. Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa guru
bersertifikasi di dua sekolah unggulan di Kota Padang yang mengambil tambahan jam
mengajar ke sekolah swasta, mayoritas guru mengeluhkan bahwa mereka merasa stres dan
lebih tertekan ketika mengajar di sekolah yang baru (swasta). Hampir semuanya menjawab
bahwa perbedaan kualitas murid menjadi sumber tekanan utama, walaupun beberapa guru
juga melaporkan hal lain seperti perbedaan fasilitas dan lingkungan sekolah.

Lebih lanjut, para guru melaporkan terdapat beberapa dampak yang mereka rasakan
semenjak mengajar di sekolah tambahan, seperti adanya perubahan frekuensi sakit kepala
dan pusing yang menjadi lebih sering, perubahan emosi seperti lebih mudah marah, sulit
berkonsentrasi baik ketika mengajar maupun di luar kelas, merasa cemas, dan lain-lain,

yang kemudian penulis identifikasi berdasarkan teori respon stres dari Taylor (1999)



sebagai dampak yang terjadi akibat adanya stres atau respon stres. Hal ini sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Rice dalam Safaria (2009), bahwa stres dapat menyebabkan
dampak negatif pada individu, baik berupa gejala psikis seperti gelisah, cemas, mudah
marah, gugup, takut, mudah tersinggung, depresi, sulit berkonsentrasi, sulit membuat
keputusan, gangguan memori, melamun, apatis, agresif, minder, maupun gejala fisik seperti
sakit kepala, sembelit, diare, sakit pinggang, ketegangan urat, tekanan darah tinggi,
kelelahan, sakit perut, dan maag.

Stres dalam arti secara umum adalah perasaan tertekan, cemas dan tegang. Menurut
Lazarus & Folkman (1986), stres merupakan keadaan internal yang dapat diakibatkan oleh
tuntutan fisik dari tubuh atau kondisi lingkungan dan sosial yang dinilai potensial
membahayakan, tidak terkendali atau melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya
(coping). Mengacu pada teoi stres Lazarus, secara umum terdapat dua hal utama yang
menentukan derajat stres individu yaitu stressor sebagai faktor eksternal dan strategi coping
stress sebagai faktor internal. Kedua faktor tersebut tentu menyajikan dua cara penyelesaian
masalah yang berbeda dalam upaya menangani masalah stres guru dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada faktor internal yaitu
dengan mengetahui hubungan strategi penanggulangan stres tertentu terhadap derajat stres
pada guru-guru bersertifikasi di SMAN 10 Padang yang mengambil tambahan jam
mengajar di sekolah menengah swasta. Sehingga keluaran dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi guru-guru bersertifikasi tersebut dalam memilih dan
menggunakan bentuk strategi penaggulangan stres tertentu yang efektif digunakan untuk
menanggulangi stresnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental dengan metode
korelasional, yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai hubungan antara strategi
penanggulangan stres dengan derajat stres pada guru SMA bersertifikasi di SMAN 10 yang
mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta.

Sampel penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah guru bersertifikasi di SMAN 10 Padang

yang mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta di Kota Padang.



Dengan menggunakan teknik sensus atau sampel jenuh, didapatkan jumlah responden
sebanyak 20 orang.
Alat Ukur

Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat ukur coping
stress yang merupakan adaptasi dari alat ukur ways of coping Lazarus & Folkman (1984),
dan alat ukur derajat stres yang berdasarkan pada teori respon stres Taylor (1999). Kedua
alat ukur tersebut berupa kuesioner yang masing-masing terdiri dari 33 item pernyataan
(coping stress) dan 34 item pernyataan (derajat stres).

Pengolahan Data

Hasil pengumpulan data diolah secara statistik untuk mengetahui korelasi antara
strategi penanggulangan stres dengan derajat stres menggunakan “uji chi square”. Dengan
kriteria tolak HO apabila p < 0,05, dan terima HO apabila p > 0,05. Berdasarkan
perhitungan statistik, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,361, yang berarti p > 0,05,
maka HO diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa “tidak terdapat hubungan
antara strategi penanggulangan stres dengan derajat stres pada guru SMA bersertifikasi di
SMAN 10 padang yang mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Coping Strategi Derajat Stres Total

Sedang | Tinggi
F | % |F |[%|F | %
Problem focused coping |5 |25 |7 |35|10]|40
Emotion focused coping |5 (25 |3 |15|8 |60
Total 10 | 50 {10 | 50 | 20 | 100

Tabel 4.1 Hubungan strategi coping stress dengan derajat stres




Asymp. Sig. |Exact Sig. (2-|Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .833° 1 361
Continuity Correction” 208 1 648
N of Valid Cases 20

Tabel 4.2. Hasil Output SPSS 17, Uji Chi square

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui proses analisis statistik menggunakan uji
chi square, diperoleh hasil bahwa HO diterima, dan H1 ditolak pada taraf signifikansi o =
0,05 dengan nilai Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0, 361. Hal ini berarti bahwa secara
statistik tidak terbukti adanya suatu hubungan atau korelasi antara strategi penanggulangan
stres (coping stress) dengan derajat stres. Hal ini juga berarti bahwa dalam kasus pada
penelitian ini, rendah atau tingginya derajat stres yang dialami oleh subjek atau guru tidak
memiliki hubungan dengan penggunaan strategi penanggulangan stres tertentu, apakah
dominan menggunakan Problem Focused Coping atau Emotional Focused Coping.

Tidak terdapatnya hubungan antara penggunaan bentuk strategi tertentu terhadap
derajat stres pada penelitian ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu
faktornya adalah faktor individual differencies. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Taylor (1999), bahwa perbedaan individual dapat memberi dampak terhadap penggunaan
strategi penanggulangan yang tidak dapat diperkirakan. Berdasarkan hal tersebut maka
setiap individu akan memiliki suatu bentuk strategi penanggulangan tersendiri yang cocok
dan efektif bagi dirinya dalam menghadapi kondisi stres yang dialami. Hal ini berarti
bahwa dalam kategori stres yang sama bisa saja setiap individu menggunakan strategi
penanggulangan stres yang berbeda.

Perbedaan individual juga termasuk perbedaan resources yang dimiliki oleh setiap
individu. Menurut Lazarus & Folkman (1984), keberhasilan fungsi maupun strategi dari
proses penanggulangan (coping) ini ditentukan oleh sumber daya (resources) yang dimiliki
individu. Misalkan dalam menghadapi suatu stressor yang sama terdapat dua bentuk coping
yang paling dominan digunakan dan dapat dikatakan paling efektif digunakan untuk situasi

tersebut, yaitu confrontative dan seeking social support. Individu yang memiliki resources



berupa kesehatan dan energi namun tidak memiliki dukungan sosial yang baik tentu akan
dominan menggunakan bentuk penanggulangan confrontatif, sebaliknya individu yang
tidak memiliki resources kesehatan dan energi namun memiliki dukungan sosial yang baik
tentu akan dominan menggunakan bentuk penanggulangan seeking social support.

Menurut taylor (1999), suatu bentuk strategi penanggulangan problem focused akan
cenderung digunakan jika suatu hal konstruksif dapat dilakukan terhadap situasi stres yang
dihadapi, sedangkan jika suatu situasi dilihat sebagai situasi yang sudah seharusnya
diterima, maka bentuk strategi penanggulangan yang bersifat emotional focused akan
cenderung digunakan. Bagi guru yang mampu melakukan suatu hal yang konstruksif
terhadap stressor dan memiliki sumber daya yang memadai untuk melakukannya, maka
guru akan cenderung menggunakan strategi penanggulangan problem focused coping,
sedangkan bagi guru yang tidak mampu melakukan hal yang konstruksif karena tidak
memiliki sumber daya yang memadai, maka guru akan cenderung menggunakan bentuk
strategi penanggulangan yang bersifat emotional focused coping.

Bentuk perbedaan individual lainnya yang mempengaruhi kecenderungan
penggunaan bentuk coping tertentu adalah tipe kepribadian. Berdasarkan penelitian Bima
Sandro Sumbayak pada tahun 2008, ditemukan bahwa terdapat hubungan tipe kepribadian
neuroticism, agreeableness, dan conscientiousness dengan problem focused coping, dan
terdapat hubungan tipe kepribadian extraversion dengan emotion focused coping. Sehingga
berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa perbedaan kepribadian antar guru
juga akan mempengaruhi bentuk coping apa yang akan dominan digunakan oleh guru
dalam menghadapi kondisi stresnya.

SIMPULAN
— Tidak terdapat hubungan antara strategi penanggulangan stres (coping stress)
dengan derajat stres pada guru SMA bersertifikasi di SMA 10 Padang yang
mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta di Kota Padang.
— Penggunaan bentuk coping stres tertentu apakah problem focused coping atau
emotional focused coping tidak memiliki pengaruh terhadap derajat stres yang
dirasakan oleh guru SMA bersertifikasi di SMA bersertifikasi di SMA 10 Padang

yang mengambil tambahan jam mengajar di sekolah menengah swasta.



Derajat stres guru menyebar pada kategori sedang dan tinggi. Hal ini berarti bahwa
derajat stres yang dialami guru masih dalam kategori yang dapat ditanggulangi oleh

guru-guru dan belum membutuhkan intervensi khusus (intervensi profesional).

SARAN

Saran Praktis

Apabila untuk saat ini mengajar di sekolah swasta memang menjadi satu-satunya
pilihan yang bisa dilakukan untuk memenuhi beban mengajar 24 jam, diharapkan
instansi terkait dapat memberikan perhatian lebih terhadap guru, karena mengajar di
dua sekolah yang berbeda lebih berpotensi menimbulkan stres pada guru bila
dibandingkan dengan hanya mengajar di satu sekolah. Dan stres yang dialami guru
bisa saja menjadi sumber bagi masalah-masalah yang lain.

Dikarenakan tidak terdapatnya hubungan antara penggunaan strategi coping tertentu
dengan derajat stres, maka dari itu para guru bersertifikasi yang mengajar di dua
sekolah diharapkan dapat memahami dan menggunakan potensi yang ada pada
masing-masing individu serta mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki dalam
mengatasi kondisi stres. Perlu digaris bawahi bahwa setiap individu memiliki
bentuk strategi coping yang cocok dan efektif bagi dirinya sendiri, dua faktor yang

jelas membuatnya berbeda adalah sumber daya yang dimiliki dan tipe kepribadian.

Saran untuk Penelitian Lanjutan

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur hubungan setiap sub-dimensi
yang ada pada strategi coping stress dengan derajat stres guru, karena menurut
dugaan peneliti terdapat kombinasi-kombinasi dari beberapa bentuk sub-dimensi
dalam coping stress yang berkolaborasi baik dari problem focused coping maupun

emotional focused coping mempengaruhi derajat stres guru.
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